BAB V
KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan Sistem distribusi obat
keseluruhan di apotek mulia sudah memenuhi kriteria standar yang
sudah sesuai dengan peratauran yang ditetapkan sedangkan pada
sistem penyimpanan gudang obat di apotek mulia sudah memenuhi
standar, tetapi ada beberapa yang tidak sesuai standar yang sudah di
tetapkan dalam hal ini apotek mulia sedang berusaha memperbaiki
kesesuaian standar penyimpanan obat.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka penulis memberikan
saran sebagai berikut:

1. Diharapkan hasil penelitian ini menjadi referensi untuk melakukan
dan  mengembangkan  penelitian  selanjutnya  dibidang
pendistribusian dan penyimpanan obat di apotek.

2. Bagi apotek, agar dapat meningkatkan kualitas distribusi dan

kegiatan penyimpanan obat agar dapat memenuhi kriteria standar.
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